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VII. SISTEM BUDIDAYA IKAN BAUNG 

Walaupun secara alami ikan baung hidup di sungai, 

waduk, rawa banjiran  dan danau, tetapi berbagai sistem 

budidaya bisa diterapkan terhadap ikan ini diantaranya :  

Sistem Sangkar atau Keramba 

Sistem pemeliharan ikan dalam sangkar  sebetulnya 

sudah lama diterapkan di Indonesia. Bandung (Jawa Barat) 

dianggap tempat kelahiran sisem ini dengan sebutan 

“keramba”.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Budidaya ikan bauang dengan sistem sangkar 

 

Sistem Hampang 

Budidaya sitem hampang (pen culture) adalah salah 

satu cara pemeliharaan ikan yang banyak dikenal dan 

dilakukan masyarakat petani ikan di Indonesia.  Selain itu 

sistem hampang dapat dilakukan  terutama pada perairan 
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yang tidak begitu dalam, yaitu di danau, waduk, rawa, lebak 

dan rawa pasang surut. Bahan hampang biasanya terbuat 

dari bilah bambu atau  jaring. Pemeliharaan ikan dapat 

dilakukan secara ekstensif dengan menggunakan kesuburan 

alami atau secara intensif dengan memberikan pakan 

buatan. Untuk pemeliharaan ikan baung dengan sistem 

hampang (pen) disamping menggunakab bentuk segi empat, 

dapat juga menggunakan bentuk lingkaran. Bentuk ini lebih 

efektif karena sifat ikan baung suka bergerombol 

(schooling) dan kadang-kadang berputar mengelilingi 

tempatnya,  ini akan sangat  membantu untuk sirkulasi dan 

menambah kadar oksigen. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Budidaya ikan baung dengan sistem hampang 

 

Pemeliharaan di  kolam 

Pemeliharaan  ikan baung dalam kolam dapat 

dilakukan secara monokultur dan polikultur. Berdasarkan 
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pengamatan di lapangan pemeliharaan ikan baung secara 

monokultur terutama pemeliharaan calon induk yang diberi 

pakan formula untuk induk, kolamnya tampak ditumbuhi 

oleh plankton dibandingkan  ikan baung yang dipelihara 

dalam kolam secara polikultur dengan jenis ikan lainnya. 

 Untuk melakukan pemeliharaan polikultur 

(campuran) ikan baung dapat dipelihara secara bersama-

sama dengan ikan lain yang sifat makannya herbivore  

misalnya ikan tambakan (Helostoma temminckii). Tujuan 

pemeliharaan ikan secara polikulture untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan ruang dan potensi sumber daya pakan alami 

yang tersedia.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Budidaya ikan baung dengan sistem kolam 

 

Pemeliharaan ikan baung secara polikultur 

 Pemeliharaan induk ikan baung dengan induk ikan 

tambakan (Heleostoma temincki) di kolam stagnan juga 
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dapat dilakukan. Calon induk ikan baung dipelihara dalam 

kolam yang  berukuran 15 x 20 m dengan kepadatan 74 ekor  

dengan bobot antara 200 – 700 g, ikan tambakan sebanyak 

30 ekor yang bobotnya antara 80 – 150 g.  Dari hasil 

pemeliharaan ternyata ikan tambakan dapat matang kelamin 

dan dipijahkan sebanyak 7 – 10 ekor per bulan. 

Pemberian pakan pasta campuran kijing air tawar 

segar dan dedak halus dapat juga dilakukan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian pelet 

komersial. Ada kecendrungan jika benih diberi 

pakan campuran kijing air tawar dan dedak halus, 

menghasilkan  persentase sintasan yang lebih baik. 

Penyediaan pakan alami bagi benih merupakan faktor 

penentu untuk kelulushidupan benih dalam rangka 

pengembangan budidaya, tetapi pakan buatan campuran 

kijing air tawar segar dan dedak halus dapat memberikan 

pertumbuhan dan sintasan yang baik dan merupakan pakan 

alternatif  selain pakan komersial serta pemberiannya dapat 

dikombinasikan. 

 

 

 




